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ABSTRAK

Irshan Sepriza, 2022 : Hubungan Motivasi Belajar terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Dasar
Perancangan Teknik Mesin Kelas X di SMK
Negeri 1 Sumatera Barat

Motivasi belajar merupakan dorongan/usaha internal adan ekstenal untuk
meningkatkan kegiatan, mengadakan perubahan tingkah laku untuk mencapai
tujuan belajar. Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar mata pelajaran dasar perancangan teknik
mesin (DPTM) kelas X Jurusan Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Sumatera Barat.
Pupulasi penelitian ini berjumlah 144 siswa yang merupakan seluruh siswa kelas
X Jurusan Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 60 siswa dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik Probability Sampling dengan jenis metode Simple random
sampling mengingat populasi dalam penelitian ini bersifat homogen.

Metode penelitian ini yaitu kuantitatif yang bersifat korelasional. Penelitian
Kuantitatif korelasional merupakan penelitian yang lebih menekankan analisisnya
pada angka yang diperoleh dengan metode statistika yang melibatkan tindakan
pengumpulan data guna menetukan apakah ada hubungan dan tingkat hubungan
antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan hasil analisis koefisien (r) dari kedua
variabel penelitian dengan rhiung 0,812 dan rwpe 0,254 kategori 0,812 > 0,254,
maka Ha diterima. Jadi hipotesis yang diajukan hubungan motivasi belajar
terhadap hasil belajar diterima dan dari hasil analisis didapatkan koefisien
determinasi seharga 65,93%, jadi kontribusi Motivasi belajar atas hasil belajar
sebesar 65,93% yang sisanya disebabkab oleh faktor lain.

Hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran
dasar perancangan teknik mesin (DPTM) di SMK Negeri 1 Sumatera Barat.
Berdasarkan hasil analisis implikasi dari penelitian ini ialah adanya motivasi
belajar tinggi mempunyai peluang lebih besar untuk memperoleh hasil belajar
yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.

Kata Kunci : Hubungan, Motivasi belajar, Hasil Belajar, DPTM, SMK Negeri 1
Sumatera Barat
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Balakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk
kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan dapat mengembangkan dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Syahrul, 2019). Karena itu,
muncul tantangan dalam dunia pendidikan untuk terus meningkatkan kualitas
diantaranya yaitu melalui proses belajar mengajar. Melalui belajar seseorang
menguasai atau memperoleh suatu ilmu pengetahuan atau pengelaman yang
bisa membantu mereka dalam kehidupan. Dimana dalam belajar semua
potensi yang dimiliki akan didayagunakan baik fisik, mental, panca indera,
otak dan anggota tubuh lainnya, demikian pula aspek psikis yaitu kejiwaan
seperti intelegensi, bakat, motivasi, minat dan sebagainya.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, Bab II, Pasal 2 tujuan Pendidikan
nasional adalah Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan potensi peserta didik untuk menjadikan manusia yang
beriman dan berilmu pengetahuan. Untuk mencapai dari tujuan tersebut
diperlukan langkah-langkah penting sehingga tujuan dari Pendidikan
Nasional tersebut tercapai. Langkah-langkah tersebut didukung kerja sama
antara semua pihak baik keluarga, pemerintah, maupun masyarakat. Langkah
penting untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu menciptakan sarana, dimana
sarana tersebut untuk menjalani proses pendidikan yang terprogram dalam

bentuk Pendidikan formal, non formal, dan informal di sekolah, dan di luar



sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi (Binti
Maunah 2009:5).

Jenjang Pendidikan yang digunakan untuk mencapai keberhasilan di
bidang pendidikan adalah melalui Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan Sekolah yang mendidik
siswanya dengan pengetahuan dan keterampilan profesional serta bakat dan
minat, sehingga mendidik peserta didik untuk memilih karir, berkompeten
dan menumbuhkan sikap dalam bidang profesinya. Untuk mengukur tingkat
penguasaan, tingkat pengetahuan dan keterampilan peserta didik terhadap
mata pelajaran adalah melalui hasil belajar.

Hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar seseorang (Lestari,
2015). Hasil belajar menunjukan kemampuan dan pengetahuan siswa sebagai
dampak dalam menjalankan proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan
salah satu indikator standar mutu Pendidikan yang terukur. Untuk mengetahui
hasil belajar siswa satuan pendidikan menetapkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) pada setiap pelajaran, dan setiap sekolah juga dapat
menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran masing
masing sekolah yang sesuai dengan kesepakatan. Penetapan Kriteria
Ketuntasan Minimal belajar merupakan proses awal dalam pelaksanaan
evaluasi proses pembelajaran dan hasil belajar.

Berdasarkan hasil observasi saat peneliti melakukan praktek lapangan
kependidikan (PLK) di SMK Negeri 1 Sumatera Barat pada Semester Juli-

Desember 2021, dengan melakukan wawancara terhadap Guru Kelas X pada



mata pelajaran dasar perancangan teknik mesin (DPTM), ditemukan hasil
belajar siswa masih rendah, yaitu banyaknya siswa yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Kriteria ketuntasan minimal (KKM)
pada mata pelajaran dasar perancangan teknik mesin (DPTM) yang
diterapkan di SMK Negeri 1 Sumatera Barat adalah 65 (Enam Puluh Lima).
Hal ini dapat dilihat dari nilai rapor hasil belajar siswa kelas X pada mata
pelajaran dasar perancangan teknik mesin (DPTM) semester ganjil tahun
ajaran 2021/2022 sebagai berikut:

Tabel 1. Persentase Nilai Rapor Semester Ganjil Mata Pelajaran Dasar

Perancangan Teknik Mesin Tahun Ajaran 2021/2022

Jumlah Nilai > Persentase | Nilai <
Kelas Persentase %
siswa 65 % 65
X TMI 36 12 33,3 % 24 66,7 %
XTP1 36 16 44,4 % 20 55,6 %
XTP2 36 18 50 % 18 50 %
X LAS 36 21 58,3 % 15 41,7 %
Jumlah 144 67 46,5 % 77 53,4 %

Sumber: Guru Mata Pelajaran DPTM Kelas X SMK N I Sumatera Barat
Tabel diatas menunjukan bahwa hasil belajar pada mata pelajaran
Dasar Perancangan Teknik Mesin (DPTM) yang dicapai kurang optimal.
Hasil Belajar Mata pelajaran Dasar Perancangan Teknik mesin Kelas X TMI
Tahun Ajaran 2021/2022 yang diperoleh masih terdapat beberapa siswa
dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Dari 144 siswa, 67 siswa
(46,5%) mempunyai nilai diatas KKM yang telah ditentukan dan 77 siswa

(53,4%) mempunyai dibawah nilai KKM yang telah ditentukan. Kenyataan di



lapangan siswa kurang tekun mengikuti pelajaran, mereka menampakkan
keengganan dan cepat bosan, berusaha menghindari dari kegiatan belajar
mengajar, jarang memberikan pertanyaan terhadap materi yang diberikan
guru, tidak mau mengeluarkan ide dan gagasan sehingga belajar menjadi
monoton, dan sering keluar masuk pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Rendahnya hasil berlajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
baik faktor internal maupun faktor eksternal. Slameto (2006: 54) menyatakan
factor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi faktor jasmaniah, kelelahan dan psikologis.
Faktor psikologis meliputi: intelegensi, minat, bakat, dan motivasi. Faktor
eksternal meliputi faktor keluarga, sekolah dan masyarakat.

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi hasil belajar siswa di
SMK N 1 Sumatera Barat yaitu motivasi belajar. Motivasi akan muncul
karena kesadaran adanya tujuan yang dicapai. Motivasi juga merupakan
faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranan motivasi dalam belajar
antara lain adalah untuk menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat
dalam belajar. Motivasi menimbulkan energi yang dibutuhkan dalam belajar
(Sardiman, 2016.

Dalam pembelajaran motivasi dibagi atas dua yaitu motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang
berasal dari dalam diri siswa sendiri yang mendorong melakukan kegiatan

belajar dan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan



berfungsinya karena adanya perangsang dari luar individu siswa, yang
mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar (Sardinan, 2016).

Motivasi belajar juga merupakan salah satu faktor yang diduga besar
pengaruhnya terhadap kesuksesan dalam belajar. Siswa yang motivasinya
tinggi diduga akan memperoleh hasil belajar yang baik. Pentingnya motivasi
belajar siswa terbentuk antara lain agar terjadi perubahan belajar ke arah yang
lebih positif. Siswa yang termotivasi dengan baik dalam belajar melakukan
kegiatan lebih banyak dan lebih cepat, dibandingkan dengan siswa yang
kurang termotivasi dalam belajar.

Usaha meningkatkan motivasi belajar siswa tidak terlepas dari peran
guru sebagai pihak yang memberikan fasilitas dan membimbing siswa. Hal
ini mengimplikasikan bahwa Proses Belajar Mengajar (PBM) merupakan
suatu proses interaksi antara guru dan siswa yang didasari oleh hubungan
yang bersifat mendidik dalam rangka pencapaian tujuan. Peranan sekolah
juga sangat besar dalam menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar.
Tersedianya sarana dan prasarana yang lengkap serta dapat menunjang proses
belajar mengajar akan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

Motivasi belajar sangat berperan dalam belajar, dengan motivasi
inilah siswa menjadi tekun dalam proses belajar, dan dengan adanya motivasi
belajar itu pula kualitas hasil belajar siswa dapat diwujudkan dengan baik.
Siswa yang dalam proses belajar mempunyai motivasi belajar yang kuat dan
jelas akan tekun dan berhasil dalam belajar. Tingginya motivasi dalam belajar

berhubungan dengan perolehan dan prestasi tidak hanya dalam belajar.



Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka penulis
ingin mengangkat judul penelitian, “Hubungan Motivasi Belajar terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Dasar Perancangan Teknik

Mesin Kelas X SMK Negeri 1 Sumatera Barat”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat
didentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Sebagian siswa mengalami masalah dalam belajar, akibatnya hasil belajar
yang dicapai kurang optimal.
2. Hasil belajar pada mata pelajaran dasar perancangan teknik mesin di
SMK Negeri 1 Sumatera Barat yang dicapai kurang optimal.
3. Siswa kurang termotivasi mengikuti pelajaran, sehingga mempengaruhi

hasil belajar siswa.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, penelitian ini lebih
memfokuskan pada “Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar pada
Mata Pelajaran Dasar Parangcangan Teknik Mesin Kelas X SMK Negeri 1

Sumatera Barat”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Sumatera

Barat?



2. Bagaimana hasil belajar pada mata pelajaran dasar perancangan teknik
teknik mesin siswa kelas X SMK Negeri 1 Sumatera Barat?

3. Bagaimana hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar pada mata
pelajaran dasar perancangan teknik mesin kelas X SMK Negeri 1
Sumatera Barat?

E. Tujuan Peneliatan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penielitian
ini adalah untuk mengetahui:

1. Motivasi belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Sumatera Barat.

2. Hasil belajar pada mata pelajaran dasar perancanagan teknik mesin siswa
kelas X SMK Negeri 1 Sumatera Barat.

3. Hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar pada mata pelajaran
dasar perancangan teknik mesin siswa kelas X SMK Negeri 1 Sumatera
Barat.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis, sekurang-kurangya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran

bagi dunia pendidikan.



2. Manfaat Praktis

®

Bagi Penulis

Untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dikampus
dipadukan dengan ilmu-ilmu yang releven dengan kebutuhan
pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
siswa untuk meningkatkan motivasi belajar dalam upaya
meningkatkat hasi belajar.
Bagi Guru

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam melakukan
pembelajaran dan memberikan sumbangan informasi dalam usaha
meningkatkan hasil belajar siswa.
Bagi Peneliti Berikutnya

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau
perkembangan lebih lanjut serta referensi terhadap peneliti yang

sejenis.



